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UMKM, DI ANTARA KRISIS DAN 

KEBIASAAN BARU 

Dr. Titien Agustina, M. Si.3 

STIMI Banjarmasin 

“Dalam diri seorang penggerak UMKM diperlukan kunci yang 

membuatnya menjadi pribadi yang fleksibel dan mampu 

cepat beradaptasi, tangkas dalam menyikapi perubahan dan 

memiliki respon yang positif terhadap apa pun yang datang 

menghadang bisnis yang dijalankan. Inilah kunci sukses." 

Bagi awam, termasuk Pengusaha yang bergerak pada 

skala Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pasti tidak 

pernah terbayangkan bahwa hampir sepanjang tahun 2020 

ini menjadi tahun yang sangat menyedihkan dengan adanya 

pandemi Corona Virus Desease tahun 2019 (Covid-19) 

melanda seluruh dunia dan seluruh bidang kehidupan 

manusia di muka bumi ini. Kondisi yang diakibatkan oleh 

pandemi yang berlangsung berkepanjangan ini pasti akan 

 
3 Penulis lahir di Banjarmasin, menyelesaikan pendidikan terakhir pada 

Pascasarjana Program Doktor Ilmu Ekonomi pada Universitas Merdeka Malang 
(2017) adalah Dosen Tetap Yayasan yang saat ini menjabat sebagai Ketua 
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia (STIMI) Banjarmasin. Serta aktif 
berorganisasi sosial kemasyarakatan seperti Ikatan Cendikiawan Muslim 
Indonesia (ICMI) Kalimantan Selatan, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Prov. 
Kalimantan Selatan, Dewan Pendidikan Kota Banjarmasin, dll. 
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mengganggu rutinitas dan aktivitas manusia dalam banyak 

hal. Termasuk dalam proses produksi dan kegiatan 

perkantoran lainnya.  

Ketika Pengusaha, khususnya yang berskala UMKM ikut 
terdampak dari adanya pandemi Covid-19 ini tentu akan 
mengganggu jalannya proses produksi atau proses jalannya 
bisnis yang ditekuni. Namun begitu, bagi sebagian orang 
dengan karakteristik personal yang memiliki orientasi 
kewirausahaan yang kuat dan tangguh, maka pandemi pun 
bukan halangan untuk terus berkarya dan produktif. Bahkan 
makin terlihat proaktif dalam menjalankan bisnisnya. 

Orientasi Kewirausahaan 

Ketika pandemi Covid-19 datang menghadang, di 

Indonesia mulai terasa pada bulan Maret 2020 yang 

menghantam semua bidang kehidupan manusia yang 

menyebabkan terganggu rutinitas serta kegiatan yang 

semestinya. Termasuk pada penggerak usaha di skala UMKM 

yang memang masih dalam tahap pemula dalam berbisnis. 

Ketika pandemi dan turunnya aturan harus dilakukan 

semuanya di rumah saja, adanya aturan yang membatasi 

pergerakan di ruang publik, maka UMKM pun menghadapi 

kendala yang tidak ringan. Banyak yang berhenti dan 

bingung harus melakukan apa dan bagaimana. Sehingga 

produksi terhenti, pelayanan kepada konsumen ditiadakan, 

dan jelas aliran uang masuk dan keluar pun dalam cash flow 

pembukuan UMKM menjadi terganggu. 

Namun krisis yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 

ini juga menjadi salah satu “seleksi alamiah” terhadap niat 

dan kegigihan seorang penggerak UMKM dalam 

mempertahankan bisnisnya agar bisa terus berkelanjutan. 

Sehingga yang diuji pada seorang penggerak UMKM adalah 
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intensi (niat) dalam menjalankan usaha, serta orientasi 

kewirausahaan yang ada dalam diri yang bersangkutan. 

Keduanya memerlukan: sikap proaktif, kreatif, dan inovatif 

dalam upaya bisa bertahan dan terus berkelanjutan dalam 

usaha/bisnis. 

Tidak mudah memang untuk menjadi pribadi yang 

memiliki sikap proaktif, kreatif, dan inovatif. Namun semua 

itu bisa dimiliki, walaupun krisis menghadang dan pandemi 

Covid-19 mengintai UMKM dalam mempertahankan 

keberlanjutan bisnisnya. Intinya ada pada karakteristik 

personal (Agustina, 2017); (Agustina, T.; Gerhana, 2020) 

seorang penggerak dan pelaku UMKM. Apa pun rintangan 

yang dihadapi, bila sikap dan perilaku yang bersangkutan 

mampu menunjukkan karakteristik personal yang tahan 

banting, suka pada tantangan, kreatif, memiliki kemampuan 

berinovasi, handal, dan bisa mengelola kecerdasannya 

(Agustina, 2017) dengan baik, pasti akan bisa menemukan 

cara untuk kreatif dan inovatif. Sikap proaktif lah yang akan 

membantu yang bersangkutan menjadi pribadi yang kreatif 

dan inovatif. Sehingga apapun masalah dan halangan, selalu 

ada saja cara dan strategi dalam penyelesaiannya. 

Tuntutan Kebiasaan baru 

Ketika kondisi pandemi Covid-19 sudah mulai melandai 

di berbagai daerah dan negara maka kehidupan kita 

dihadapkan pada kebiasaan baru yang menuntut adanya 

kemampuan beradaptasi. Baik karena penyebaran Covid-19 

masih ada di area public, juga dikarenakan belum 

ditemukannya obat maupun vaksin atau anti-virus Covid-19 

ini oleh para ahli, sehingga kemengkinan terpapar itu masih 

tetap ada. Artinya kehidupan normal baru yang ada pasca 

pandemi Covid-19 ini juga masih memerlukan protokol  yang 

ketat.  
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Bagi penggerak UMKM, maka kebiasaan baru yang 

dituntut dalam aktivitasnya di area public selain 

menyangkut protokol  kesehatan, juga adalah kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan masyarakat dalam 

berkonsumsi dan menggunakan berbagai aplikasi internet 

yang sudah makin biasa dan familiar dalam pemenuhan 

keperluan hidupnya sehari-hari. Dalam kaitan untuk 

menyusun kembali pada usaha yang dijalankan, tentu pada 

penggerak UMKM diperlukan kemampuan dalam melihat 

kesempatan dan peluang pasar di era digital ini. Mau tidak 

mau, penggerak UMKM yang ingin terus bertahan dan 

mampu berkelanjutan dalam bisnisnya, harus lah mulai 

ramah dengan berbagai aplikasi dan jaringan internet. 

Keperluan terhadap penggunaan perangkat teknologi 

komunikasi digital harus makin menjadi bagian dari 

kebiasaan baru dalam menjalankan bisnis. 

Berbagai keperluan dalam penyesuaian dengan 

kebiasaan baru dalam menjalankan bisnis ini bagi penggerak 

UMKM tidak lain adalah tuntutan untuk terus belajar. 

Pembelajaran dalam lingkungan UMKM menjadi hal yang 

mutlak dan wajib dalam upaya mempertahankan bisnis, 

sekaligus membuat keberlanjutan bisnis bisa terus terjadi. 

Ini artinya proaktif sebagai pribadi penggerak UMKM. 

Karena ranah hasil dari usaha yang dijalankan UMKM adalah 

pada masyarakat, konsumen yang menjadi sasaran akhir 

dari produk atau jasa yang dihasilkan. Mau tidak mau, maka 

seorang penggerak UMKM setengah dipaksa untuk mampu 

menjadi pribadi baru dengan kebiasaan baru dalam 

berbisnis. 

Bila sikap adaptif dan proaktif sudah menjadi bagian 

dari kebiasan baru seorang penggerak UMKM, maka ini akan 

membuka kemampuan dalam menangkap peluang dan 
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kesempatan berikutnya, yaitu mampu bertahan (Agustina, 

2020a) dalam perubahan bisnis yang tidak pasti dan sangat 

fluktuatif. Inilah seni yang ada dalam bisnis, sangat dinamis 

dan menuntut sikap dan perilaku seorang wirausaha yang 

mampu menikmati setiap perubahan dan melalui setiap 

tantangan dan halangan yang ada dalam menjalankan bisnis. 

Kunci Keberhasilan UMKM 

Dalam menghadapi perubahan bisnis di era digitalisasi 

dan sekaligus era pandemi Covid-19 yang mempercepat 

perubahan masa depan ke saat ini, sangat diperlukan daya 

tahan atau kecerdasan adversitas (Agustina, Darwis 

Nasution, & Sampurnawati, 2018); (Agustina, T.; Gerhana, 

2020) pada diri yang bersangkutan. Apalagi dalam dunia 

bisnis, perubahan dan tantangan yang sangat dinamis, jelas 

memerlukan kemampuan seseorang penggerak UMKM 

dalam mengambil langkah-langkah strategis dalam bisnis 

yang dijalankan.  

Disinilah diperlukan karakteristik personal (Agustina et 

al., 2018); (Agustina, Titien, 2017) yang dimiliki dalam diri 

seorang penggerak UMKM yang mampu menggerakkan pola 

pikir, sikap dan perilakunya menjadi motor penggerak yang 

memicu kecepatan dan kemampuan beradaptasi dalam 

perubahan bisnis (Agustina, 2020b). Dalam diri seorang 

penggerak UMKM diperlukan kunci yang membuatnya 

menjadi pribadi yang fleksibel dan mampu cepat 

beradaptasi, tangkas dalam menyikapi perubahan dan 

memiliki respon yang positif terhadap apa pun yang datang 

menghadang bisnis yang dijalankan. Inilah kunci sukses dan 

kemampuan bertahan yang bersangkutan dalam meraih 

keberhasilan usaha (Agustina, 2019) sekaligus 

keberlanjutan usaha dalam situasi yang tidak stabil seperti 

ketika pandemi Covid-19 ini. 
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